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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan minat belajar peserta didik melalui model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran Wordwall pada Mata Pelajaran
Matematika di Kelas IV SDN 04 Kota Bengkulu. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD
Negeri 04 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang terdiri dari
dua siklus kegiatan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Instrumen penilaian yang digunakan yaitu lembar observasi dan lembar angket minat belajar peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatkan minat belajar peserta didik pada setiap
siklusnya yaitu mulai dari kegiatan pra siklus 61%, kemudian pada siklus 1 sebanyak 73%, dan di
akhiri dengan siklus 2 yang menunjukkan presentasenya yaitu 86%. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian di setiap siklus yaitu adanya peningkatan minat belajar yang tinggi dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran Wordwall.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Minat Belajar Peserta Didik, Wordwall

ABSTRACT

This research aims to increase students' interest in learning through a Problem Based Learning
learning model assisted by Wordwall learning media in Mathematics Subject in Grade IV SDN 04
Bengkulu City. The subject of the study was a grade IV student of SD Negeri 04 Bengkulu City. This
research is a Class Action Research (PTK) which consists of two cycles of activities. Each cycle
consists of planning, implementation, observation, and reflection. The assessment instruments used
are observation sheets and questionnaires on students' learning interests. The results of the study
showed that there was an increase in students' interest in learning in each cycle, starting from pre-
cycle activities 61%, then in cycle 1 as much as 73%, and ending with cycle 2 which showed a
percentage of 86%. The conclusion obtained from the research in each cycle is that there is an
increase in high interest in learning by using the Problem Based Learning (PBL) learning model
assisted by Wordwall learning media.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu wujud terencana dari proses pembelajaran agar
peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya. Sekolah
dasar merupakan pemegang peranan penting dalam membentuk dasar pengetahuan
dan keterampilan setiap peserta didik (Qulub, 2019). Proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua orang atau lebih, seperti guru dan peserta didik.
Dalam hal ini, peserta didik berperan sebagai subjek dalam proses pembelajaran.
Peran peserta didik sebagai subjek ini mengharuskan peserta didik untuk dapat aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga mampu menumbuhkan potensi dalam diri
setiap peserta didik (Amrona et al., 2023). Minat belajar peserta didik dapat menjadi
aspek penting dalam memastikan mereka tetap berperan aktif sebagai subjek dalam
proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting untuk mendorong
seseorang dapat mencapai tujuannya. Saat seseorang memiliki minat belajar
terhadap sesuatu hal, maka ia akan memiliki kecenderungan untuk lebih
memberikan perhatian lebih dan merasa senang akan hal yang ia lakukan
(Trismayanti, 2019). Setiap anak yang mempunyai rasa suka/gemar pada suatu
pelajaran, pasti akan mudah perhatiannya terpusat pada materi yang diberikan. Hal
itulah yang dapat berpengaruh besar dalam diri anak untuk giat dalam mencapai
potensi yang diinginkan. Sehingga salah satu hal yang berpengaruh bagi diri anak
dalam pembelajaran yaitu minat belajar. Minat belajar yang dimiliki setiap anak
akan sangat berpengaruh besar pada aktivitas belajar seseorang (Marwa et al.,
2020).

Berdasarkan dari hasil observasi selama PPL di SD Negeri 04 Kota Bengkulu
didapatkan hasil bahwa saat proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik
yang tidak terlalu memperhatikan dan masih sibuk sendiri saat guru menjelaskan
materi. Saat proses pembelajaran peserta didik tidak ada inisiatif sendiri untuk
menulis tanpa diperintahkan terlebih dahulu. Minat belajar peserta didik juga
nampak saat proses pembelajaran yang memperlihatkan banyak peserta didik tidak
ingin bertanya dan memberikan pendapat. Peserta didik lebih banyak

mendengarkan penjelasan guru saja dan saat pembelajaran kelompok hanya
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beberapa peserta didik yang aktif dan berani memberikan pendapat. Ketika peserta
didik diberikan pertanyaan oleh guru terkait materi yang dipelajari, hanya 1 atau 2
orang saja yang menjawab pertanyaan tersebut. Permasalahan minat belajar setiap
peserta didik dalam proses pembelajaran sangat perlu diperhatikan terutama pada
mata pelajaran Matematika yang dianggap mata pelajaran yang sulit. Oleh karena
itu, untuk meningkatkan minat belajar peserta didik solusi yang dapat dilakukan
yaitu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media pembelajaran interaktif Wordwall.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan urutan
kegiatan pembelajaran yang dihasilkan dari proses kerjasama menuju pemecahan
masalah, dimana peserta didik diberikan permasalahan yang membuat peserta didik
aktif dalam menggunakan pengetahuan mereka, dan guru berperan sebagai
fasilisator dalam pembelajaran (Madyaratri et al., 2022). Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berkolaborasi dengan peserta didik lainnya, untuk memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan dan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) ini terdiri dari lima langkah utama yaitu : 1). Orientasi peserta didik pada
masalah; 2). Mengorganisasi untuk belajar; 3). Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok; 4). Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5).
Menganalisis serta mengevaluasi hasil pemecahan permasalahan (Maryati, 2018).
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini mengajarkan peserta didik
untuk bekerja sama dalam bentuk kelompok sehingga dapat menumbuhkan
keaktifan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran
interaktif seperti Wordwall juga dapat membantu meningkatkan partisipasi dan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Ghozal & Irawan, 2024).

Media pembelajaran Wordwall merupakan aplikasi online yang dapat
membantu guru untuk mempermudah pembelajaran melalui template kuis atau
evaluasi dalam bentuk soal. Media pembelajaran Wordwall ini memiliki keunikan
tersendiri yaitu terdapat berbagai jenis template yang dapat digunakan dalam media

pembelajaran Wordwall ini. Media pembelajaran Wordwall ini merupakan media
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interaktif yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran, karena media
pembelajaran ini mudah diakses dan bervariasi sehingga peserta didik dapat belajar
sambil bermain (Elisa Priscillia & Mufidah, 2023). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Izzah et al., 2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran Wordwall ini memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat berinteraksi dengan teknologi pembelajarann. Sehingga
diharapkan peserta didik dapat berkembang terus mengikuti perkembangan zaman
dalam memahami materi pelajaran.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, peneliti melakukan pengkajian
terhadap permasalahan pokok yang dihadapi adalah kurangnya minat belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik melalui model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media pembelajaran Wordwall pada Mata Pelajaran

Matematika di Kelas [V SDN 04 Kota Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 04 Kota Bengkulu pada peserta didik
kelas IV A. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan akhir Agustus 2024 hingga awal
bulan september 2024. Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap sebanyak dua
siklus, setiap siklus memiliki hasil peningkatan yang berbeda-beda. Subjek pada
penelitian ini adalahh peserta didik kelas IVA SD Negeri 04 Kota Bengkulu dengan
jumlah peserta didik sebanyak 17 orang.

Jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindak Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik melalui model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media pembelajaran Wordwall pada mata pelajaran
Matematika kelas IV A di SD Negeri 04 Kota Bengkulu. Penelitian ini terdiri dari

dua siklus, dengan tahapan pelaksanaan PTK yaitu sebagai berikut :
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Refleksi Perencanaan
—— Pelaksanaan
1 SIKLUS I

% Perencanaan
Refleksi W Pelaksanaan

. Pengamatan

Siklus Berikutnya

Gambar 1. Skema PTK Kemmis dan Mc Taggart (Siregar et al., 2024)

Penelitian ini dilaksanakan melalui 4 tahapan yaitu (1). Tahap perencanaan yang
merupakan tahapan penyusunan rancangan pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Based Learning dan mengintegrasikan media pembelajaran
Wordwall. (2). Tahap pelaksanaan yang merupakan tahapan implementasi
rancangan pembelajaran yang telah dibuat. (3). Tahapan pengamatan yang
merupakan tahapan mengamati perubahan yang tampak saat rancangan
pembelajaran di implementasikan. (4). Refleksi merupakan tahapan memberikan
evaluasi pada implementasi rancangan yang telah dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan lembar observasi dan angket (kuisioner). Observasi yang dilakukan
yaitu observasi terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik. Angket (kuisioner) terdiri dari 25 item pernyataan yang berkaitan
dengan minat belajar. Lembar angket (kuisioner) ini diisi peserta didik pada saat
pra siklus, siklus I, dan siklus II. Indikator — indikator angket (kuisioner) yang
digunakan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Penilaian Angket (Kuisioner) Minat Belajar

Variabel Indikator No.Item
Minat 1. Rasasuka 1-2
belajar 2. Disiplin dalam belajar 3-10

3. Keterlibatan peserta didik 11-16
4. Ketertarikan 17-21
5. Perhatian peserta didik 22-25

Teori menurut Djamarah 2011 dan Slameto 2013 di dalam (Ariny, 2019).
Analisis data yang dilakukan dari hasil observasi dan angket (kuisioner) yang

telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini tabel 2 penilaian angket (kuisioner) yaitu:
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Tabel 2. Penilaian Angket (Kuisioner) Minat Belajar

Informasi Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber. (Taluke et al., 2019).
Hasil angket (kuisioner) minat belajar peserta didik yang didapatkan dihitung
jumlah skor yang didapatkan dibagi dengan skor maksimal yaitu 100 dan dikalikan
100, agar dapat memperoleh skor akhir maksimal 100. Berikut ini rumus yang

digunakan peneliti untuk menilai minat belajar peserta didik.

N = Skor yang diperoleh peserta didik

x 100 (1)

Skor maksimal

Skor yang didapatkan oleh peserta didik akan dianalisis oleh peneliti (Novi et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di SD Negeri 04 Kota Bengkulu tepatnya di kelas 4A pada Tahun
2024. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahapan kegiatan, yaitu siklus 1 dan
siklus 2. Sebelum melaksanakan kedua tahapan kegiatan peneliti melakukan
observasi yang berupa angket terlebih dahulu pada peserta didik di kelas 4A, untuk
mengetahui tingkat minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik.

Penelitian pada siklus 1 peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan media
pembelajaran Wordwall untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian
siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024. Materi yang diajarkan yaitu
bilangan cacah dengan topik perkalian bilangan cacah sampai 100. Setelah
pelaksanaan pembelajaran siklus 1 peneliti melakukan observasi dan angket,
lembar observasi diberikan kepada observer untuk mengamati peneliti dan peserta
didik melakukan pembelajaran siklus 1. Sedangkan lembar angket diberikan
peneliti kepada peserta didik setelah pembelajaran selesai dilakukan.

Penelitian pada siklus 2 peneliti menerapkan pembelajaran yang sama yaitu
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menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
berbantuan media pembelajaran Wordwall dengan penambahan perbaikan dari
hasil refleksi dari siklus 1. Penelitian siklus 2 ini dilaksanakan pada tanggal 19
Agustus 2024 di kelas 4A. Sama seperti siklus 1, pada siklus 2 ini peneliti juga
memberikan lembar observasi kepada observer dan lembar angket pada peserta
didik yang digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis angket minat belajar yang dilakukan pada
prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 diperoleh hasil seperti pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik

Pengukuran Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
Rata-Rata Minat Belajar
Peserta Didik 61,352941 | 73,35294118 | 86,2352941
Persentase Minat Belajar
Peserta Didik 61% 73% 86%

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa penelitian yang dilakukan pada pra siklus
menunjukkan hasil yaitu 61%, yang menunjukkan tingkat minat belajar peserta
didik yang masih rendah. Kemudian dilakukan penelitian pada siklus 1 yang
didapatkan presentasenya yaitu 73%. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup tinggi pada minat belajar peserta didik setelah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan media
pembelajaran Wordwall. Setelah dilakukan refleksi pada penelitian siklus 1, maka
peneliti melakukan penelitian siklus 2 dengan presentase 86% yang menunjukkan
peningkatan minat belajar dengan kategori tinggi. Penilaian tersebut didasarkan
pada kriteria penilaian yaitu sebagai berikut :
Tabel 3.2

Kriteria Presentase Minat Belajar Peserta Didik

Presentase Skor Minat (%) Kriteria
76-100 Tinggi
56-75,9 Sedang
0-55,9 Rendah

Menurut Arikunto dalam (Septiani et al., 2020) yang menyatakan bahwa kriteria

presentase penilaian minat belajar peserta didik terdiri dari tiga kriteria yaitu tinggi,
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sedang, rendah. Dari tabel diatas dapat disimpilkan bahwa setiap siklus penelitian
yang dilakukan terdapat peningkatan minat belajar, mulai dari sedang hingga
meningkat menjadi tinggi. Berikut ini grafik peningkatan minat belajar peserta

didik di setiap siklusnya.

Grafik Minat Belajar Peserta Didik

100 100%
80 80%
60 60%
40 40%
20 20%

0 0%
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

I Rata-Rata Minat Belajar Peserta Didik

=@==Persentase Minat Belajar Peserta Didik

Gambear 1. Grafik Persentase Minat Belajar Peserta Didik
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa ada peningkatan pada setiap siklus yang
dilakukan. Grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan minat belajar peserta
didik mulai dari 61% hingga mencapai 86%.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunarti et
al., 2024) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan minat belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Wordwall. Kemudian penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Richardo & Kholifah, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
Ketika minat belajar peserta didik meningkat maka akan berpengaruh juga pada

kemampuan peserta didik dalam belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat kesimpulan yang diperoleh
adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media

pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di SD
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Negeri 04 Kota Bengkulu tepatnya di kelas 4A. Peningkatan minat belajar yang
didapatkan yaitu dari pra siklus 61%, kemudian meningkat di siklus 1 menjadi 73%,
dan meningkat lagi pada siklus 2 menjadi 86%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan minat belajar yang tinggi dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media pembelajaran

Wordwall.

SARAN

Saran yang dapat dari peneliti untuk peneliti selanjutnya untuk dapat
mengeksplorasi media pembelajaran lain yang lebih bervariasi dan interaktif
sehingga, perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan menjadi lebih menarik

dan menyenangkan.
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